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ABSTRAK

Pulpitis akut merupakan penyakit peradangan pulpa dengan prevalensi yang tinggi di Indonesia. Pada proses
peradangan awal sel yang paling banyak berperan adalah sel neutrophil dan makrofag. Proses inflamasi tidak
terlepas dari peran Reactive Oxygen Species (ROS). Reactive Oxygen Species dapat diturunkan kadarnya
dengan pemberian antioksidan. Coenzyme Q10 merupakan salah satu antioksidan alami dengan kandungan
Ubiquinone, bahan ini belum banyak diteliti penggunaannya di bidang kedokteran gigi. Penelitian ini
bertujuan mengetahui pengaruh pemberian Coenzyme Q10 terhadap jumlah sel neutrofil dan sel makrofag
pada gigi maksila tikus yang mengalami pulpitis. Jenis penelitian ini adalah experimental laboratorium in
vivo. Model pulpitis diinduksi pada 15 tikus Sprague Dawley jantan dengan membuka pulpa gigi maksila
pertama. Tikus dibagi menjadi tiga kelompok yaitu kelompok Al (Coenzyme Q10); A2 (eugenol) dan A3
(akuades). Gigi maksila diambil setelah hari ke-3 dan dilakukan pemeriksaan histologi. Hasil uji Kruskal
Wallis menunjukkan perbedaan signifikan antara ketiga kelompok tersebut. Pada uji Mann Whitney
menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan pada kel Al dan A2. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
Coenzyme Q10 mempunyai kemampuan yang sama dengan eugenol dalam menurunkan jumlah sel inflamasi.

Kata kunci: pulpitis, Coenzyme Q10, sel neutrofil, sel makrofag.

ABSTRACT

Pulpitis is an inflammatory pulp disease with a high prevalence in Indonesia. In initial inflammatory process,
cells which come at play mainly are neutrophils and macrophages. Inflammatory process cannot be separated
from Reactive Oxygen Species (ROS). Reactive Oxygen Species can be lowered by giving antioxidants.
Coenzym Q10 is a natural antioxidant containing Ubiquinone, this material has not been widely studied for
its use in the field of dentistry. This study aims to determine the effect of Coenzyme Q10 to the number of
neutrophil and macrophage cells in the maxillary teeth of rats with pulpitis. Research design was an in vivo
experimental laboratory. Pulpitis model was induced in 15 male Sprague Dawley rats by exposing the pulp of
the first maxillary tooth. Rats were divided into three groups, group Al (Coenzyme Q10), A2 (eugenol) and
A3 (aquadest). The maxillary teeth were taken after the 3rd day and the histology examination was carried
out. Kruskal Wallis test results showed significant differences between three groups. Mann Whitney test
showed no significant difference in the A1 and A2 groups. The conclusion of this study is that Coenzyme Q10
has the same ability as eugenol in reducing the number of inflammatory cells.
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Pendahuluan

Pulpitis merupakan kondisi pulpa
yang mengalami peradangan karena
terinfeksi oleh iritan.! Data survei dari
Kementerian Kesehatan pada tahun 2011
menyatakan bahwa penyakit peradangan
pada pulpa dan periapikal berada pada
urutan ke-7 dari daftar 10 besar penyakit
rawat jalan di rumah sakit tahun 2010.2
Pulpitis merupakan peradangan pada

jaringan  pulpa gigi yang akan
menyebabkan rasa nyeri ringan hingga
berat pada penderitanya.’ Pulpitis yang
terjadi terus menerus dapat menyebabkan
pulpa menjadi nekrosis. Gigi yang
mengalami nekrosis pulpa akan lebih
rapuh dan mudah fraktur karena terjadi
dehidrasi pada struktur gigi yang tersisa,

maka sangat penting untuk

mempertahankan vitalitas pulpa agar gigi
tetap dapat berfungsi.*

Klasifikasi pulpitis dibagi menjadi 2
yaitu pulpitis reversibel dan ireversibel,
klasifikasi ini didasarkan dari
kemampuan pulpa untuk dapat sembuh
kembali.! Pulpitis reversibel bersifat akut
yang umumnya terjadi karena proses
kavitas

karies atau preparasi

yang
mendekati pulpa, sehingga pulpa mudah
terinfeksi oleh bakteri dan produknya.*
bakteri mulai

Saat dan produknya
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mengiritasi pulpa, maka akan memicu
aktivasi sel host (odontoblast dan pulp
fibroblast) yang akan mengeluarkan

sitokin dan  kemokin proinflamasi,
sehingga terjadi perekrutan neutrofil ke
lokasi cedera.’

Produksi neutrofil tergantung dari
virulensi bakteri, bila bakteri yang terlibat
banyak maka neutrofil akan bergabung
dalam jumlah yang cukup besar dan akan

memasuki ujung tubulus dentin pada

pulpa, sehingga neutrofil akan
berkontribusi untuk perlindungan pulpa
dengan menutup difusi dari

makromolekul bakteri dan penetrasi dari

organisme  bakteri.®  Sitokin  yang
diproduksi oleh sel neutrofil akan
menginduksi keluarnya sel makrofag

yang berasal dari monosit. Sel makrofag
akan berperan dalam fagositosis LPS atau
produk bakteri lainnya, termasuk juga
neutrofil

memfagositosi  sel

yang
mengalami apoptosis.” Peningkatan sel
neutrofil dan sel makrofag akan memacu
peningkatan produksi sitokin proinflamasi
sehingga inflamasi

suasana yang

berlebihan dapat menyebabkan stress
oksidatif. 8
Stress oksidatif dapat diperlambat

atau  dicegah menggunakan bahan

antioksidan.? Salah satu antioksidan kuat
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adalah Coenzyme Q10 yang dapat
melindungi protein membran mitokondria
DNA kerusakan

dan dari

yang
diakibatkan oleh reactive oxygen species
(ROS).!  Penelitian Manthena dkk'!,
menunjukkan Coenzyme Q10 mampu
mengurangi inflamasi pada gingiva
setelah perawatan scalling dan root
planning. Hal yang sama juga di dapat
pada penelitian Todorovic dkk.'?, yang
menunjukkan pemberian Coenzyme Q10
dapat menurunkan stress oksidatif dan
mempercepat penyembuhan luka pada
luka paska pencabutan. Penelitian
mengenai efek Coenzyme Q10 terhadap
pulpitis  belum  pernah  dilakukan.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat
efek pemberian Coenzyme ¢ terhadap
jumlah sel neutrofil dan sel makrofag

pada jaringan pulpa model tikus pulpitis.

Metode Penelitian
Jenis

adalah

penelitian yang dilakukan
penelitian experimental
laboratorium in vivo dengan rancangan
penelitian posttest only control design.
Penelitian ini menggunakan 15 ekor tikus
Sprague Dawley jantan yang dibagi
menjadi tiga kelompok, yaitu kelompok
Al (Coenzyme QI0); kelompok A2

(eugenol) dan kelompok A3 (akuades).
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Metode yang dilakukan dalam pembuatan
pulpitis diawali dengan melakukan open
bur pada permukaan oklusal gigi molar
pertama rahang atas tikus Sprague
Dawley yang sebelumnya telah dianastesi
dengan menggunakan ketamine HCL
10% sebanyak 0,1 ml/100gram BB.

Gigi molar maksila dipreparasi
menggunakan diamond round bur No.
008 hingga atap pulpa, kemudian atap
pulpa diperforasi menggunakan instrumen
tajam steril. Bleeding point di periksa
menggunakan paper point. Kavitas yang
telah dibuat di gigi molar maksila tidak
ditutup selama 6 jam. Aplikasi Coenzyme
Q10 0,5ul pada kelompok Al, eugenol
0,5ul pada kelompok A2 dan akuades
0,5ul pada kelompok A3. Kavitas lalu
ditumpat menggunakan GIC selama tiga
hari. Pada hari ketiga tikus dikorbankan
diambil maksila.

dan molar

gigi
Perhitungan sel neutrofil dan makrofag
dilakukan di bawah mikroskop cahaya
(Olympus) dengan perbesaran lensa 400

kali.

Hasil Penelitian

Pada penelitian ini hasil deskriptif
jumlah sel neutrofil dan makrofag hari
ketiga pada masing-masing kelompok

ditunjukkan pada Tabel 1. Uji normalitas
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dengan Shapiro-Wilk dan uji homogenitas
dengan Levene test, didapat hasil data
tidak  terdistribusi  normal,  tetapi

Homogen. Uji dilanjutkan dengan uji non
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melihat perbedaan antar kelompok
digunakan. Hasil untuk Mann Whitney
(Tabel 2), pada kelompok Al (Coenzyme
Q10) dengan A2 (eugenol) baik pada

parametrik Kruskal Wallis didapat hasil penghitungan sel neutrofil dan sel

yang signifikan antar kelompok (p<0,05). makrofag tidak berbeda signifikan.

Uji Mann Whitney dilakukan untuk

Tabel 1. Rerata + Simpangan Baku Jumlah Neutrofil dan Makrofag

Kelompok X+SB
Sel Neutrofil Al 27.8+2.58
A2 23.6+1.34
A3 67.8+1.64

Sel Makrofag Al 54+1.14
A2 4.2+0.44
A3 20.2+0.44

Keterangan: X=nilai rerata, SB=simpangan baku

SPITT . = 3

- o s
pewarnaan Hematoksilin Eosin pada

hari ke-3. Gambar a: Kelompok Coenzyme Q10; Gambar b: Kelompok eugenol; Gambar c:

Kelompok aquades.

Tabel 2. Hasil Analisis Uji Mann-Whitney

Kelompok Nilai p
Al-A2 0.027
Sel Neutrofil Al-A3 0.008*
A2 - A3 0.008*
Al -A2 0.055*
Sel Makrofag Al - A3 0.007*
A2 - A3 0.005*

*perbedaan signifikan (<0,05)
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Pembahasan

Pada fase awal inflamasi terjadi
peningkatan sel neutrofil dan makrofag
yang disebut sel fagosit, karena berfungsi
untuk mengeliminasi patogen asing.” Bila
jumlah sel fagosit pada inflamasi akut
terlalu  banyak akan mengakibatkan
kerusakan jaringan host. Penggunaan bur
untuk pembuatan kavitas menyebabkan
gesekan dan panas, sehingga
meningkatkan kadar nitric oxide (NO)
pada sel odontoblas.!® Peningkatan kadar
NO menyebabkan vasodilatasi pembuluh
darah sehingga sel inflamasi akan
bermigrasi menuju jaringan.'* Suasana
inflamasi yang terjadi akan menyebabkan
produksi ROS yang berlebihan sehingga
terjadi stress oksidatif.!> Produksi ROS
tersebut dapat ditekan dengan pemberian
antioksidan.'® Coenzyme Q10 merupakan
salah satu antioksidan yang telah banyak
digunakan secara komersil

Pemberian Q10 pada

penelitian ini mampu menurunkan jumlah

Coenzyme

sel neutrofil dan sel makrofag. Hal ini

Q10
pada

menunjukkan bahwa Coenzyme

mampu menurunkan inflamasi
pulpa. Efek antioksidan Coenzyme Q10
didapat dari kemampuan Coenzyme Q10
memodulasi produksi Nuclear Related

Factor 2 (Nrf2).'” Nuclear Related
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Factor 2 akan menstimulasi antioxidant
responsive element (ARE) sehingga akan
menghasilkan enzim antioksidan.'® Enzim
antioksidan yang  diproduksi  dapat
menekan produksi ROS, sehingga sel-sel
inflamasi mengalami penurunan.!® Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian
Raut dkk.?°, yang menyatakan pemberian
Coenzyme Q10 setelah perawatan scalling
dan root planing dapat menurunkan
parameter klinis periodontitis kronik pada
perokok.

Eugenol pada penelitian ini digunakan
sebagai kelompok obat standar untuk
pulpitis akut. Kandungan methoxyphenol
pada  eugenol memiliki  aktivitas
antiinflamasi dan analgesik.?! Namun,
eugenol mempunyai kadar toksisitas yang
tinggi sel

terhadap pulpa walaupun

dengan konsentrasi rendah.?? Hasil
analitik pada penelitian ini, menunjukkan
bahwa efek pemberian antara Coenzyme

Q10
perbedaan yang tidak signifikan. Hasil ini

dengan  eugenol = mempunyai
dapat membawa harapan Coenzyme Q10

berpotensi menjadi bahan alternatif

penganti eugenol.

Simpulan dan Saran
Coenzyme Q10 mampu menurunkan

jumlah sel neutrofil dan makrofag pada
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tikus

Sprague Dawley jantan yang

mengalami pulpitis. Efek Coenzyme Q10

dalam menurunkan jumlah sel inflamasi

hampir sama dengan efek eugenol yang
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